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LAMPIRAN 

PERSIAPAN BAHAN 
  

A B 
 

Keterangan : A. Serbuk aluminium murni. B.Serbuk magnesium. 
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PROSES PENCAMPURAN SPESIMEN 
 

A 

 

Keterangan : A. Pengadukan serbuk Al-Mg 
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PROSES PENCETAKAN SPESIMEN 
  

A B 
  

C D 
  

E F 

Keterangan : A. Alat cetakan specimen (Die). B. Menimbang serbuk campuran Al – 

Mg sebesar 5 gr. C. Serbuk yang dimasukkan kedalam cetakan (Die). D. Meletakkan 

cetakan yang sudah di isi serbuk di alat hidrolik press. E .Waktu tahan kompaksi 

selama 5 menit. F. Spesimen yang telah dikeluarkan dari alat 
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PROSES SINTERING  
  

A B 

 

 

 

 

 

C D 

 

Keterangan : A. Alat yang digunakan untuk sintering yaitu furnace. B. Memasukkan 

specimen kedalam furnace. C. Mensetting furnace pada temperatur 450oC, serta 

holding time selama 90 menit. D. Proses kenaikan temperature pada furnace 
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PENGUJIAN DENSITAS 

 

 

A B 

 

C 

 

 

Keterangan : A. Menimbang specimen sebelum di masukan kedalam gelas ukur. B. 

Volume air awal sebelum di masukkan specimen. C. Kenaikan volume air setelah di 

masukkan spesimen 
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Proses uji struktur mikro 

A.  B. 

C. D.  

E. F. 

Keterangan : A. Alat mikroskop dan laptop  B. Cairan Etsa NaOH 
C. sampel diberi cairan Etsa  D. Sampel yang sudah diberi cairan Etsa 
E.  pengambilan foto struktur mikro  F. Hasil pengambian foto 
 

Proses uji kekerasan  

A.  B. 
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 C.  D. 

E. F. 
  

G. 

H.  
 

Keterangan:  A. Alat Uji kekerasan Rockwell B 
B. Mengatur indentor bola baja diameter 1/16 inchi dan menempatkan sampel 
C. Mengatur beban uji spesimen sampai 100kgf   D. Nilai data pada uji kekerasan  
E. Mencatat data F.G. Sampel yang sudah di beri uji kekerasan  
H. Dokumentasi dilokasi laboraturium     
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